




A. Latar Belakang 
Sepakbola adalah salah satu cabang olahraga yang paling diminati oleh 
semua kalangan orang di kebanyakan negara. Pembinaan untuk sepakbola sejak 
dini sangat diperlukan agar memberikan bibit-bibit pemain profesional yang 
berkualitas. Pendidikan sepakbola harus meliputi berbagai aspek seperti skill, 
pergerakan dasar bermain bola, kebugaran, dan komponen lain yang harus 
dipenuhi (Aprilianto dan Tomoliyus 2016). Dalam bermain sepakbola pemain 
sering mengalami cidera berupa ankle sprain. Cidera ankle sprain sering dialami 
oleh pemain sepakbola, terdapat sekitar 60% permain dalam satu tim yang terkena 
cidera tersebut. Banyak juga yang terkena ankle sprain yang berulang-ulang 
(Sumartiningsih, 2012). 
Dalam melakukan pergerakan atau aktifitas bermain sepak bola tubuh kita 
memerlukan beberapa aspek untuk mengoptimalkan gerak dan fungsi tubuh kita. 
Dengan memiliki komponen fungsi tubuh yang bekerja secara optimal maka 
akan dihasilkan gerak dan fungsi tubuh yang maksimal pula. Kemampuan tubuh 
yang diaksud adalah seperti kekuatan (strenght), kelenturan (flexibility), dan 
keseimbangan (balance). Keseimbangan adalah kemampuan untuk 
mempertahankan kestabilan tubuh ketika ditempatkan di berbagai posisi maupun 
berbagai kontur pijakan kaki. Keseimbangan memiliki kemampuan relatif yang 
bisa mengontrol beberapa aspek seperti masa tubuh (cener of mass) atau pusat 





Keseimbangan juga yang memiliki komponen interaksi yang komplex dari 
sistem sensorik meliputi visual, vestibular dan somatosensorik termasuk juga 
proprioceptor. Sedangkan untuk keseimbangan dinamis adalah suatu 
kemampuan tubuh untuk berusaha menstabilkan tubuh dalam kondisi bergerak 
(Mekayanti et al., 2015). 
Sprain pada pergelangan kaki sering dialami oleh orang yang memiliki 
aktifitas berjalan. Sekitar 20% pasien sprain pergelangan kaki atau ankle 
mengalami keluhan ketidakstabilan pergelangan kaki atau ankle kronis (chronic 
ankle instability). Kasus sprain ankle biasa terjadi pada ligamen antara lain 
anterior talofibular ligament (ATFL), dan calcaneofibular ligament (CFL). Pada 
kasus sprain ankle rata-rata ligamen yang terkena adalah dua tersebut karena 
gerakan sprain ankle yang paling sering adalah kearah inversi (kedalam) (Al-
Mohrej dan Al-Kenani, 2019).  
Setelah terjadinya ankle sprain dan munculnya gangguan keseimbangan 
menyisakan sekitar 20% dari penyembuhan yang tidak maksimal. Gangguan 
penyerta yang timbul setelah masa cronic adalah tendinitis, dari jaringan 
ligament yang mengalami kerobekan. Keluhan dsan gangguan-gangguan yang 
timbul setelah terjadinya ankle sprain yang telah lama menimbulkan munculnya 
diagnosa yaitu cronic ankle instability (CAI) atau gangguan keseimbangan pada 
kasus ankle yang sudah kronis (Backer et al., 2017). 
Berdasarkan survei awal yang saya lakukan di tim sepak bola PSGC 
Ciamis menggunakan test star excursion balance test dan foam cumberland 





riwayat ankle sprain yang sudah kronis memiliki hasil star excursion balance 
test yang lebih rendah dibanding ankle yang sehat, dan memiliki hasil 
cumberland ankle instability tool yang tinggi yang berarti kurang bagus.  
Berdasarkan survei sementara tersebut yang menunjukan adanya hubungan 
antara chronic ankle instability dengan keseimbangan dinamis.  maka penulis  
mengambil judul penelitian yaitu hubungan chronic ankle instability dengan 
keseimbangan dinamis pada pemain sepak bola PSGC Ciamis. 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Adakah hubungan chronic 
ankle instability dengan keseimbangan dinamis pada pemain sepak bola PSGC 
Ciamis? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan chronic ankle 
instability dengan keseimbangan dinamis. 
D. Manfaat Penelitian  
1. Bagi penulis  
Untuk menambah wawasan dan pengetahuan penulis mengenai 
Adakah hubungan ankle chronic instability dengan keseimbangan dinamis? 
2. Bagi fisioterapis 
Agar mengetahui dampak yang ditimbulkan akibat erjadinya ankle 







3. Bagi masyarakat  
Untuk menambah wawasan dan pengetahuan masyarakat tentang 
gangguan pada ankle dan mengetahui resiko terjadi ankle sprain. 
 
